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ABSTRACT. This study aimed to analyze the slaughter weight and carcass characteristics of ayam kampung on the 

free-range system with the introduction of different vegetation. A total of 210 free-range chickens were used in a 

completely randomized design (CRD) with four treatments and five replications. The treatments in this study consisted 

of control treatment (intensive without vegetation), FRS + grass Brachiaria decumbens, FRS + grass Axonopus 

compressus and FRS + legume Indigofera zollingeriana. Each treatment except the control was equipped with a 

grazing paddock measuring 5x12 m. Each paddock is placed one portable cage measuring 2 m2. Entering the age of 

seven weeks, 12 chickens were reared in each paddock until the end of the study with a density of 6.67 m2/bird. At the 

end of the study, after six weeks in paddock the chickens were slaughtered and carcass were measured. The results 

showed that all observation variables were significantly different. The chickens in the intensive system were superior in 

terms of cutting weight, carcass weight and breast percentage, while the free-range system was superior in the 

percentage of wings, back and thighs. Paddock of Indigofera zollingeriana is the best introduction of superior plants 

for the free-range system of ayam kampung. 

 

Keywords: ayam kampung, free-range system, vegetation, carcass 

ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bobot potong karakteristis karkas ayam kampung pada sistem 

free-range (FRS) dengan introduksi vegetasi yang berbeda. Sebanyak 210 ekor ayam kampung digunakan dalam 

rancangan acak lengkap (RAL) dengan empat perlakuan dan lima ulangan. Perlakuan dalam penelitian ini terdiri dari 

perlakuan kontrol (intensif tanpa vegetasi), FRS + rumput bede (Brachiaria decumbens), FRS + rumput paitan 

(Axonopus compressus) dan FRS + legum indigofera (Indigofera zollingeriana). Setiap perlakuan kecuali kontrol 

dilengkapi dengan pedok penggembalaan yang berukuran 5x12 m. Pada setiap pedok ditempatkan satu kandang 

portabel berukuran 2 m2. Memasuki umur tujuh minggu, sebanyak 12 ekor ayam dipelihara di setiap pedok sampai 

akhir penelitian dengan kepadatan 6,67 m2/ekor. Di akhir penelitian, setelah ayam enam minggu di pedok dilakukan 

penyembelihan dan pengukuran karkas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh peubah pengamatan berbeda 

nyata. Ayam kampung pada sistem intensif unggul pada pada bobot potong, persentase karkas dan dada, sedangkan 

sistem free-range unggul pada persentase sayap, punggung dan paha. Pedok Indigofera zollingeriana merupakan 

introduksi tanaman unggul terbaik untuk sistem free-range ayam kampung. 

 
Kata kunci: ayam kampung, sistem free-range, perbedaan hijauan, karkas. 

PENDAHULUAN  

Latar belakang 

Sebutan ayam kampung (Gallus gallus domesticus) merupakan penamaan jenis rumpun ayam 

lokal yang tersebar luas di berbagai daerah di Indonesia. Ayam kampung sering kali dikenal 

karena memiliki sifat adaptasi yang baik terhadap lingkungan marginal, tahan terhadap penyakit 

terutama terhadap infeksi Salmonella sp  (Ulupi & Ihwantoro, 2014), dan kemampuan bertahan 
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hidup yang tinggi. Mereka juga sering dianggap istimewa karena memiliki cita rasa daging yang 

khas.  

Pada sistem produksi unggas, sistem produksi intensif awalnya dipilih peternak karena 

diyakini lebih efisien dalam penggunaan lahan, memudahkan dalam pemberian pakan, minum, 

dan pembersihan feses (Green et al., 2009). Kandang cage dikembangkan pada tahun 1930-an 

untuk meningkatkan produktivitas dan keuntungan dengan memelihara banyak ayam di area 

yang kecil (Jones et al., 2014; Yilmaz Dikmen et al., 2016), namun saat ini isu kesejahteraan hewan 

(animal welfare) menjadi perhatian penting, sistem kandang cage dipertanyakan karena membatasi 

ruang gerak dan diyakini berdampak negatif pada pola perilaku alami ayam (Lay et al., 2011; 

Mench et al., 2011), menyebabkan stres, turunnya tingkat kesehatan, performa dan kualitas 

produk (Yakubu et al., 2007). Sebagai respons terhadap keprihatinan ini, telah terjadi perubahan 

kebijakan dan pergeseran menuju sistem perawatan ayam yang lebih baik, seperti sistem kandang 

sumber terbuka (free-range), kandang berkelompok (aviary), atau sistem lantai bergeser (slatted floor 

system). Sistem ini memberikan lebih banyak ruang gerak, akses ke luar, dan kesempatan bagi 

ayam untuk melaksanakan perilaku alami mereka (Lay et al., 2011; Miao et al., 2005).  

Ayam pada sistem free-range akan mengkonsumsi pakan yang tersedia seperti hijauan, 

serangga dan cacing sehingga produk yang dihasilkan lebih sehat (Sosnówka-Czajka et al., 2010). 

Oleh karena itu, sistem free-range harusnya menjadi solusi keterbatasan lahan penggembalaan dan 

permasalahan dampak negatif sistem cage (Pakiding et al., 2016). Pada negara maju sistem free-

range memiliki banyak aturan tentang kesejahteraan hewan, dipelihara dalam jumlah terbatas 

sehingga memiliki ruang gerak yang lebih luas, mendapat banyak udara segar dan sinar matahari 

(Bailey et al., 2010; FREPA, 2018).  

Sumber hijauan pada sistem free-range biasanya diperoleh dari rumput atau leguminosa 

yang tumbuh di lahan penggembalaan. Akan tetapi, di lokasi penelitian yang merupakan bekas 

lahan gambut yang sudah terdegradasi hanya banyak ditumbuhi tanaman pakis (Stenochlaena 

palutris). Tanaman pakis memiliki kualitas nutrisi yang rendah dengan kandungan protein kasar 

7,09 - 8,20% dan serat kasar 23,75 - 26,73% (Fitra et al., 2021). Serat kasar yang tinggi akan menjadi 

faktor pembatas konsumsi hijauan, sehingga perlu introduksi hijauan unggul pada lahan 

pengembalaan sistem free-range. Introduksi hijaun unggul tersebut bisa dari jenis rumput, 

diantaranya rumput bede (Brachiaria decumbens) dan rumput paitan (Axonopus compressus), yang 

mana jenis hijauan ini tahan akan injakan. Sedangkan hijauan dari jenis leguminosa diantaranya 

adalah Indigofera zollingeriana, yang mana bagian pucuknya memiliki kandungan protein kasar 

28,98%, lemak kasar 3,30%, serat kasar 8,49%, kalsium 0,52%, dan kandungan phosphor 0,34%, 

asam amino yang lengkap, dan memiliki vitamin A serta B-karoten yang tinggi (Palupi et al., 

2014).  

Pakan ayam pada sistem free-range yang  bersumber  dari  jenis  hijauan  yang  berbeda  

menyebabkan  perbedaan dalam  hal  nilai  nutrisi dan  zat  kimia  pakan yang dikonsumsi. 

Kebebasan beraktivitas dan akses terhadap hijauan akan mempengaruhi performa yang 

digambarkan dengan bobot potong dan karakteristik karkas. Penelitian yang berkaitan tentang 

sistem free-range dengan introduksi hijauan yang berbeda pada ayam kampung masih sangat 

sedikit. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian dengan tujuan menganalisis karakteristik 

karkas ayam kampung pada sistem free-range di lahan gambut dengan hijauan yang berbeda. 
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MATERI DAN METODE 

Hewan dan Desain Percobaan 

Penelitian dilakukan di lahan teaching farm, Fakultas Pertanian dan Peternakan UIN Sultan 

Syarif  Kasim Riau. Ternak yang digunakan berjumlah 210 ekor ayam kampung yang diperoleh 

dari pembibit lokal. Desain percobaan menggunakan rancangan acak lengkap dengan perbedaan 

vegetasi di pedok penggembalaan sebagai perlakuan. Perlakuan T1 (Kontrol/Kandang intensif, 

tanpa vegetasi), T2 adalah pedok rumput bede/ Brachiaria decumbens, T3 adalah pedok rumput 

paitan/ Axonopus compressus dan T4 adalah Pedok legum Indigofera zollingeriana . Setiap perlakuan 

diulang sebanyak 5 kali dan setiap ulangan terdiri atas 12 ekor ayam, kecuali perlakuan kontrol 6 

ekor ayam. 

Prosedur Penelitian  

Sebanyak 15 unit kandang portable ukuran 2 m2 yang berfungsi sebagai naungan 

ditempatkan pada lahan penggembalaan seluas 1.200 m2 (400 m2 per perlakuan). Setiap perlakuan 

terdiri atas 5 pedok ulangan dengan luas 80 m2 (4x20m) yang dipagari dengan jaring pembatas. 

Setiap pedok ditempatkan satu kandang portable yang dilengkapi dengan pintu keluar masuk 

ayam, tempat pakan dan air minum. Perlakuan kontrol menggunakan kandang postal yang di 

dalamnya terdapat 5 unit kandang ukuran 1 m2 sebagai ulangan. Kepadatan (density) pada 

perlakuan T2/T3/T4 mengacu pada The Australian Code of Practice yaitu kandang maksimal 30 

kg/m2 dan pedok penggembalaan 1.500 ekor/ha (SCARM, 2002), sehingga pada penelitian ini 

menggunakan kepadatan kandang 6 ekor m-2, dan kepadatan pedok penggembalaan 6,67 m2/ekor 

Rumput Brachiaria decumbens dan Axonopus compressus ditanam menggunakan anakan 

(pols) dengan jarak tanam (30x30) cm, sedangkan tanaman Indigofera zollingeriana menggunakan 

bibit yang telah berumur sekitar 1,5 bulan dengan jarak tanam (1x1,25) m. Tanaman dipelihara dan 

dilakukan penyiangan dari gulma selama 60 hari sampai dengan tanaman siap untuk digrazing. 

Sebelum ayam turun ke pedok penggembalaan terlebih dahulu hijauan dipangkas untuk 

penyeragaman pertumbuhan. Untuk menghindari predator dan cuaca buruk, ayam dilepas ke 

pedok penggembalaan pada siang hari dan pada malamnya dikandangkan. 

Perlakuan dimulai umur 43–84 hari (7–12 minggu) dengan bobot ayam 439,32±6,08 g/ekor. 

Pakan yang digunakan selama periode starter adalah pakan produksi PT. Charoen Pokphand 

Indonesia, kode 311-VIVO® dengan kandungan protein kasar 22%. Setelah berumur 6 minggu 

ayam dipindahkan ke pedok perlakuan, kecuali perlakuan kontrol yang tetap dikandang postal. 

Selanjutnya pakan diganti dengan dengan pakan ayam kampung komersial dengan kode N582® 

dengan kandungan protein kasar 16–17.5%. Ayam pada pedok hijauan masih diberi pakan selama 

1 minggu sebagai adaptasi. Selama masa adaptasi pemberian pakan dikurangi secara bertahap, 

mulai dari 100%, 50% sampai akhirnya tidak diberikan sama sekali. Air minum diberikan 

adlibitum.  

Peubah, Koleksi dan Analisis Data 

Sebanyak 2 ekor ayam per ulangan diambil sebagai sampel untuk analisis kondisi 

karakteristik daging. Pemotongan dilakukan berdasarkan pedoman dari Dirjen PKH (2010). Ayam 

dipuasakan selama 12 jam, sebelum dipotong ayam ditimbang untuk mengetahui bobot potong. 

Ayam dipotong sesuai metode sembelih halal dengan memotong saluran pernafasan (trakea), 

kerongkongan (esofagus), dan pembuluh darah (vena jugolaris dan arteri karotidea). Ayam dibiarkan 
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2-3 menit sampai ayam sudah tidak bergerak dan selanjutnya ditimbang dan dilakukan 

pengeluaran jerohan, pemotongan kepala, leher dan kaki. Karkas yang diperoleh didinginkan 

kemudian ditimbang. Karkas dipotong menjadi beberapa bagian potongan yaitu sayap, dada, 

paha atas, paha bawah, dan punggung untuk ditimbang (Soeparno 2005).  

Data  yang  diperoleh  dianalisis  ragam  berdasarkan  Rancangan  Acak  Lengkap  (Mattjik & 

Sumertajaya, 2013). Analisis data menggunakan SPSS versi 16.0, yang kemudian dilanjutkan 

dengan DMRT jika berbeda.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bobot Potong, Bobot Karkas, dan Non Karkas 

Bobot potong diperoleh dari hasil penimbangan sebelum pemotongan atau penyembelihan. 

Hasil analisis bobot potong, bobot karkas dan non karkas ayam kampung sistem free-range dengan 

hijauan yang berbeda disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1.  Rataan bobot potong, bobot dan persentase karkas dan non karkas ayam kampung 

sistem free-range dengan hijauan yang berbeda 

Peubah 

Perlakuan 

Kontrol 
(Kandang 
Intensif) 

Pedok 
Brachiaria 
decumbens 

Pedok 
Axonopus 

compressus 

Pedok 
Indigofera 

zollingeriana 

Bobot potong (g/ekor) 1.062a±100,84 742b±156,93 782b±109,42 821b±136,04 

Bobot karkas      

(g/ekor) 691a±72,45 439b±109,27 462b±72,46 511b±92,19 

(%) 65,1a±3,36 58,8c±2,63 58,9c±2,53 62,0b±2,19 

Bobot non karkas          

(g/ekor) 371a±52,56 303b±50,51 320b±44,34 310b±47,68 

(%) 34,9b±3,36 41,2c±2,63 41,1c±2,53 38,0a±2,19 

Angka disertai huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05) 

Berdasarkan Tabel 1, bobot potong, bobot karkas dan non karkas ayam kampung umur 12 

minggu pada semua perlakuan menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05). Bobot ayam 

kampung sebelum pemotongan pada perlakuan sistem intensif lebih tinggi dibandingkan sistem 

free-range di semua jenis hijauan. Pada perlakuan sistem free-range, jenis hijauan yang diintroduksi 

di pedok pengembalaan tidak menunjukkan perbedaan, sehingga bobot ayam relatif sama. 

Bobot ayam pada perlakuan sistem intensif di penelitian ini lebih rendah dibandingan 

dengan penelitian Indra et al., (2015) yaitu 1.368,83 g yang menggunakan ayam Sentul di umur 

sama 12 minggu. Perbedaan tersebut diduga karena perbedaan jenis ayam kampung yang 

digunakan, ayam Sentul merupakan jenis ayam kampung yang karakter ukuran tubuhnya besar 

sehingga seringkali dijadikan ayam silangan. Ayam kampung pada penelitian menggunakan jenis 

ayam dari pembibit lokal yang belum melakukan persilangan atau melakukan perbaikan genetik. 

Sedangkan bobot ayam pada perlakuan sistem free-range adalah berkisar 742–821 g, perolehan 

bobot ini tidak berbeda dengan hasil penelitian (Jin et al., 2019)yang menggunakan wannan yellow 

chicken (ayam lokal china) pada umur 84 hari diperoleh bobot 785,03 g. 

Karkas adalah hasil utama dari bagian tubuh ayam dan memiliki nilai ekonomi yang tinggi. 

Pada penelitian ini bobot dan persentase karkas ayam dengan sistem intensif lebih tinggi 

dibandingkan sistem free-range. Hal ini diduga karena bobot potong yang lebih tinggi pada 
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perlakuan sistem intensif, sejalan dengan pendapat Dewanti et al., (2013) yang menyatakan bahwa 

bobot dan persentase karkas dipengaruhi oleh bobot potong. Sementara itu, pada perlakuan 

sistem free-range, pedok yang di introduksi Indigofera zollingeriana menghasilkan persentase karkas 

lebih tinggi dibandingkan pedok rumput bede dan paitan. Hal ini disebabkan karena tingginya 

kandungan nutrisi Indigofera zollingeriana, terutama kandungan protein kasar, hingga 28,98% 

(Palupi et al., 2014). 

Secara umum, perolehan persentase karkas ayam kampung pada penelitian ini adalah 58,8 – 

65,1%. Persentase karkas ayam kampung pada penelitian ini lebih tinggi dibandingkan ayam 

sentul (Solikin et al., 2016) dan persilangan ayam kampung-pelung (Iskandar & Resnawati, 2010), 

sedangkan relatif sama bila dibandingkan dengan ayam merawang (Nuraini et al., 2018), dan 

ayam kampung persilangan (Kurniawan, 2011; Mahardhika et al., 2019). Secara umum, persentase 

karkas ayam kampung lebih rendah dibandingkan dengan ayam broiler, yang mana Ulupi et al., 

(2018) melaporkan bahwa karkas broiler 69,38% jantan dan 70,78% betina.  

 

Karakteristik Karkas 

Analisis karakteristik karkas menyajikan bobot dan persentase potongan komersial, yang 

terdiri dari dada, sayap, paha atas dan paha bawah. Hasil analisis bobot dan persentase potongan 

karkas ayam kampung sistem free-range dengan hijauan yang berbeda disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2.  Rataan bobot dan persentase potongan karkas ayam kampung sistem free-range dengan 

hijauan yang berbeda 

Peubah 

Perlakuan 

Kontrol 
(Kandang 
Intensif) 

Pedok 
Brachiaria 
decumbens 

Pedok 
Axonopus 

compressus 

Pedok 
Indigofera 

zollingeriana 

Dada     

(g/ekor) 185,3a±22,04 106,5b±31,24 97,9b±21,24 122,2b±24,92 
  

(%) 26,8a±1,03 24,1b±1,55 21,1c±1,90 23,8b±0,87 

Sayap          

(g/ekor) 121,5a±23,31 80,4b±16,91 88,9b±12,24 97,4b±23,98 

(%) 17,5cd±1,78 18,6abc±2,19 19,4a±1,72 18,9abc±1,92 

Punggung     

(g/ekor) 137,9a±17,90 98,0b±29,20 92,1b±21,15 104,9b±17,35 

(%) 19,9c±2,08 22,2ab±3,13 19,8c±2,42 20,6bc±1,22 

Paha atas     

(g/ekor) 121,3a±11,23 72,7c±19,28 87,2 bc±13,34 90,3b±12,04 

(%) 17,6b±0,71 16,6c±1,16 18,9a±1,16 17,7b±1,26 

Paha bawah     

(g/ekor) 124,8a±10,10 80,9b±20,19 95,2b±12,78 95,7b±18,05 

(%) 18,1b±1,12 18,5b±1,19 20,7a±1,22 18,7b±1,29 

Angka disertai huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05) 

 Bobot dan persentase semua potongan karkas disemua perlakuan penelitian ini 

menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,005). Persentase dada pada penelitian ini 21,1-26,8%, hal 

ini lebih tinggi dibandingkan dengan persentase dada pada ayam merawang (Nuraini & Hidayat, 

2017); tidak berbeda dengan ayam kampung persilangan (Kurniawan, 2011; Mahardhika et al., 
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2019). Persentase dada ayam kampung pada perlakuan sistem intensif lebih tinggi dibandingkan 

perlakuan sistem free-range, sedangkan di sistem free-range, pedok Indigofera zollingeriana mampu 

menghasilkan persentase dada terbaik. Hal ini disebabkan karena tanaman Indigofera zollingeriana 

memiliki kandungan protein lebih tinggi untuk memacu pertumbuhan.  

 Selanjutnya, persentase sayap dan punggung pada penelitian ini lebih tinggi dibandingkan 

ayam merawang dan kampung persilangan (Kurniawan, 2011; Mahardhika et al., 2019; Nuraini & 

Hidayat, 2017). Hal ini diduga karena perbedaan jenis ayam kampung yang digunakan. Persentase 

sayap, punggung, paha atas dan paha bawah lebih tinggi pada perlakuan sistem free-range 

dibandingkan sistem intensif, dengan rincian: sayap pada pedok Indigofera zollingeriana, punggung 

pada pedok rumput bede, paha atas dan bawah pada pedok rumput paitan.   

 KESIMPULAN  

 Sistem intensif dan free-range pada produksi ayam kampung dapat mempengaruhi bobot 

potong, karkas dan potongan karkas. Ayam kampung pada sistem intensif unggul pada pada 

bobot potong, persentase karkas dan dada, sedangkan sistem free-range unggul pada persentase 

sayap, punggung dan paha. Pedok Indigofera zollingeriana merupakan introduksi tanaman unggul 

terbaik untuk sistem free-range ayam kampung.  
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